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ABSTRACT 

THE ANALYSIS OF THE EFFECT OF COMPANY SIZE, PROFITABILITY, 

LIQUIDITY, AND LEVERAGE ON CUSTOMS AND EXCISE 

REGULATORY COMPLIANCE 

(EMPIRICAL STUDY OF COMPANIES LISTED ON INDONESIA STOCK 

EXCHANGE 2012-2017) 

Syaifullah 

syaifullah0285(ii)gmail.com 

Postgraduate Program 

Universitas Terbuka 

There is a gap between target and realization of state revenues in APBN, 
which requires state revenues optimization and regulatory compliance 
supervision in fiscal sector, which includes customs and excise regulations. Public 
companies customs and excise audit reports shows that the underpayment claim 
of import and excise duty tends to increase in the past five years, even though they 
are required to implement Corporate Good Governance with responsibility 
principle, comply government regulations and report financial conditions and 
performance in annual financial statement. Financial statements describe 
company's condition and financial performance in terms of size, profitability, 
liquidity and leverage at a certain time or period. The purposE of this research 
was to analyze the effects of company size, profitability, liquidity, and leverage on 
the customs and excise regulatory compliance. This research was conducted on 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2012 - 2017 and the 
population in which customs and excise audits have been carried out is 2.246. 157 
samples are choosed by purposive sampling method. The endogenaus variable in 
this study is customs and excise regulatory compliance while the independent 
variables (exogenous) are the company size, profitability, liquidity, and leverage. 
Structural Equation Model (SEM) method with PLS approach was used for data 
analysis. The results showed that the dependent variable (customs and excise 
regulatory compliance) was influenced by the company size, profitability, 
liquidity, and leverage simultaneously up to 54.6% while the remaining 45.4% 
was influenced by other factors beyond this research model. Hypothesis testing 
shows that the company size, profitability, liquidity, and leverage have 
insignificant influence on compliance with customs and excise regulations. 

Keyword.~: Company Size, Size, Profitability, Liquidity, Leverage, Customs and 

Excise Regulations Compliance, Customs, Customs and Excise Audits 

43879.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, 

LIKUIDITAS, DAN LEVERAGE TERHADAP KEPA TUHAN 

PERATURAN KEPABEANAN DAN CUKAI 

(STUD I EMPIRIS PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2012- 2017) 

Syaifullah 

syaifullah0285@gmail.com 

Program Pascasarjana 

Universitas Terbuka 

Terdapat kesenjangan antara target penerimaan negara dengan realisasi penerimaan pada 
APBN mengharuskan peningkatan optimalisasi penerimaan negara serta pengawasan 
kepatuhan terhadap peraturan pemerintah di bidang fiskal termasuk peraturan 
Kepabenaan dan Cukai. Hasil audit kepabeanan dan cukai perusahaan terbuka berupa 
tagihan alas _selisih kurang pungutan negara yang disetor menunjukkan tren meningkat 
dalam lima tahun terakhir padahal perusahaan terbuka dituntut untuk menjalankan 
Corporate Good Governace dengan prinsip responsibility sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan anggaran dasar dan mempertanggungjawabkannya 
dalarn bentuk laporan keuangan tahunan. Laporan keuangan merupakan gambaran 
kondisi dan kinerja keuangan perusahaan baik dari sisi ukuran, profitabilitas, likuiditas 
dan leverage pada saat atau periode tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui berapa besar pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan 
leverage terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai. Penelitian ini dilakukan 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 - 20 I 7 dan tel ah 
dilakukan audit kepabeanan dan cukai dengan populasi berjumlah 2.246. 157 sampel 
dipilih dengan metode purposive sampling. Variabel terikat (endogen) pada penelitian ini 
adalah kepatuhan terhadap kepabeanan dan cukai sedangkan variabel be bas ( eksogen) 
adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan leverage. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) dengan pendekatan PLS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel terikat kepatuhan terhadap peraturan 
Kepabeanan dan Cukai dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan 
leverage secara simultan atau bersama-sama sebesar 54,6% sedangkan sisanya sebesar 
45,4% dipengaruhi faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. Pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan leverage memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai. 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Size, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kepatuhan 
Peraturan Kepabeanan dan Cukai, Bea Cukai, Audit Kepabeanan dan 
Cukai 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

I. Gambaran Direktorat Jendcral Bea dan Cukai 

Oircktorat Jenderal Bea dan Cukai merupakan unit Eselon I 

Kementcrian Kcuangan yang dibcri kewenangan pelayanan dan pengawasan di 

bidang kepabeanan dan cukai. Di rcktorat Jenderal Bea dan Cukai bersama 

dengan Oirektorat Jenderal Pajak merupakan dua institusi fi skus di bawah 

Kementerian Keuangan Rcpublik Indonesia yang menjadi tulang punggung 

penerimaan negara. Oirektorat Jcndcral Bea dan Cukai mempunyai tugas 

menyclcnggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

pengawasan, penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi penenmaan 

negara di bidang kepabeanan dan cukai sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Wilayah ke1ja Oircktorat Jcnderal Bea dan C ukai (OJBC) meliputi 

seluruh wilayah Indonesia baik daral, laut, maupun udara yang biasa dikenal 

dengan istilah Daerah Pabcan. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1995 yang telah diubah dcngan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 

Tentang Kcpabeanan bahwa Dacrah Pabean ada lah seluruh wilayah Republik 

Indonesia yang mcliputi wilayah darat, perairan dan ruang udara, serta tempat

tempat tcrtcnlu di Zona Ekonomi Eksklusif dan landas kontinen. Seluruh 

koord inasi pelaksanaan tugas dilakukan oleh Direktur Jenderal Bea dan Cukai 

melalui kantor pusat serta beberapa pendelegasian wewenang sesuai ketentuan 
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berlaku. Kantor pusat DJBC terletak di Jalan Jcnderal Ahmad Yani (by pass) 

Rawamangun, Jakarta T imur. 

Gambar 4 .1 Kantor Pusat Dircktorat Jenderal Bea dan Cukai 

Direktur Jenderal Bea dan C ukai dalam memimpin dan melaksanakan 

tugas institusi Direktorat Jcnderal Bea dan Cukai dibantu oleh: 

a. Satu orang Sekretaris Direktur Jenderal setingkat Eselon II 

b. Sepuluh orang Direktur setingkat Eselon II yang membawahi berbagai 

Subdirektorat setingkat Eselon III 

c. Dua puluh Kepala Kantor Wi layah setingkat Eselon II di seluruh wilayah 

Indonesia 

d. T iga Kcpala Kantor Pelayanan Utama setingkat Eselon II 

e. Seratus empat Kepala Kantor Pclayanan Bea dan cukai yang tersebar di 

seluruh Indonesia setingkat Eselon Ill 

Struktur organisasi secara sederhana disaj ikan pada Gambar 4.2 

sedangkan struktur organisas i lebih dctil disajikan pada lampiran pcnelitian ini. 
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Gambar 4.2 Struktur Orgaoisasi Direktorat Jenderal Bea dao Cukai 
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Kepabeanan dan Cukai (Bea Cukai) di Indonesia diyakini sudah ada 

sejak zaman kerajaan dahulu, namun belum ditemukan bukti-bukti tertulis 

yang kuat (beacukai.go.id, 2013). Bea cukai pada waktu itu masih bersifat 

" lokal" sesuai wilayah kerajaannya. Sejak VOC masuk, barulah bea cukai 

mulai terlembagakan secara "nasional". Pada masa penjajahan Belanda Pejabat 

Bea Cukai dikenal dengan istilah douane sedangkan nama institusi Bea Cukai 

pada masa itu adalah De Dienst der lnvoer en Uitvoerreclzten en Accijnzen (I. 

U & A) atau dalam terjemahan bebasnya berarti Dinas Bea Impor dan Bea 

Ekspor serta Cukai yang bertugas memungut memungut invoer-rechten (bea 

masuk atas impor), uitvoer-rechten (bea keluar alas ekspor), dan accijnzen 

( cukai). lsti lah "bea" berasal dari bahasa Sansekerta sedangkan "cukai" berasal 
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dari bahasa f ndia inilah yang selanjutnya memunculkan isti lah Bea dan Cukai 

di Indonesia. 

Peraturan yang menjadi dasar pembentukan institusi bea cukai saat itu 

adalah Gouvernment Besluil Nomor 33 Tahun 1928 yang kemudian diubah 

dengan Keputusan Pemerintah tertanggal 1 Juni 1934. Pada masa pendudukan 

Jepang, berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1942, tugas 

pengurusan bea impor dan bca ckspor ditiadakan, bea cukai sementara hanya 

mengurusi cukai saja. Setelah Indonesia merdeka tepatnya tanggaJ 1 Oktober 

1946, institusi bea cukai dibentuk secara resmi dengan nama Pejabatan Bea dan 

Cukai. R.A Kartadjoernena ditunjuk oleh Menteri Muda Keuangan, Sjafrudin 

Prawiranegara sebagai Kepala Pejabatan Bea dan Cukai yang pertama. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 5 1 Tahun 1948, Pejabatan Bea 

Cukai berubah narna menjadi Jawatan Bea dan Cukai sampai tahun 1965. 

Setclah tahun 1965 hingga sekarang, namanya menjadi Direktorat Jenderal Bea 

dan Cukai (DJBC). Tanggal 1 Oktober ditetapkan sebagai hari lahir Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai yang dipcringati setiap tahunnya. 

Sciring perkembangan zaman dan teknologi scrta kebutuhan dunia 

usaha terutama perdagangan internasional mengharuskan DJBC untuk terus 

membcnahi diri. Untuk melaksanakan lugas yang diemban tersebut, Direktoral 

Jendcral Bea dan Cukai melaksanakan bcbcrapa fungsi , yaitu: 

a. Perumusan kebijakan di bidang pencgakan hukum, pclayanan dan 

pengawasan, optimalisasi pencrimaan negara di bidang kcpabeanan dan 

cukai 
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b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan, penegakan hukum, 

pelayanan dan optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan dan 

cukai 

c. Penyusunan nonna, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pengawasan, 

penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi penerimaan negara di bidang 

kepabeanan dan cukai 

d. Pembcrian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan, 

penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi pene1imaan negara di bidang 

kepabeanan dan cukai 

e. Pelaksanaan pcmantauan, evaluasi , dan pelaporan di bidang pengawasan, 

penegakan hukum, pelayanan dan optimalisasi penenmaan negara di bidang 

kepabeanan dan cukai 

f. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri Keuangan 

Berdasarkan tugas dan fungsi di atas, pada asalnya Direktorat Jenderal 

Bea dan Cukai melaksanakan dua f ungsi pokok, yaitu fungsi pelayanan dan 

pengawasan. Fungsi pelayanan berupa layanan administratif di kantor-kantor 

pabean yang tersebar diseluruh pclosok Indonesia yang umumnya berlokasi di 

pelabuhan, bandara, perbatasan dcngan ncgara tetangga serta lokasi khusus 

untuk mengawasi perusahaan penerima fasi litas kcpabcanan dan pengusaha 

barang kena cukai. Fungsi pelayanan ini untuk memudahkan pcngguna jasa 

dalam pemenuhan ketentuan di bidang kepabeanan dan cukai scsuai alur proses 

administratif yang telah ditctapkan. Sedangkan fungsi pengawasan 
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dimaksudkan untuk mengawasi kepatuhan pengguna jasa dalam pelaksanaan 

peraturan di bidang kepabeanan dan cukai. 

Setiap orang baik pribadi maupun badan wajib memberitahukan 

kegiatan pabean dan cukai yang dilakukannya ke DJBC dengan menggunakan 

dokumen pemberitahuan pabean dan cukai yang berisi sekurang-kurangnya 

keterangan identitas pengguna jasa, identitas barang, pengangkutan barang, 

dan pungutan kepabeanan dan cukai terutang sesuai bagan arus (flowchart) 

proses pada Gambar 4.3. Dokumen pemberitahuan pabcan dan cukai ini dari 

sisi pcrpajakan dipersamakan dengan faktur pajak. Penyampaian dokumen 

pabean dan cukai diselenggarakan secara self-assessment oleh pengguna jasa 

sesuai dengan keadaan sebenamya. 

Flowchart yang ditampi lkan pada Gambar 4.3 dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Penyampaian PIB (Pemberitahuan Impor Barang) oleh lmportir 

1) lmportir mengisi dan membuat PIB (Pemberitahuan lmpor Barang) 

dalam bentuk data elektronik dan menyampaikan data PIB ke Kantor 

Pabean secara elektronik 

2) SKP (Sistern Komputer Pelayanan) menerima data PIB dan melakukan 

penelitian ada atau tidaknya pemblokiran importir dan PPJK (Perusahaan 

Pengusaha Jasa Kepabeanan) 
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PCLAVANAN PENVELESAIAN BARANG IMPOR UNTUK O IPAKAI .JALUR Hl.JAU OENGAN PIBI 
VANG OIGAMPAIKAN MELA.LUI SISTEM POE KEPABEANAN 

lrnpor'tlr MITA 
Prlof"tt•• 

Benk D•vt•• 
Pe~U 

Poo Per"aepel 
P ot"t.91 IN8W .. K .. 

11¥11---+----l---~ 

~-- ------- - -------

~-l---l--------1---l 
'---~---' 

Gambar 4.3 Flowchart Pclayanan lmpor Barang 

PeJClbCllt yong 
Menongenl 

P ·•,......tU•n u.,..ng 
L..artas 

3) Dalam hat hasil penelitian mcnunjukkan importir atau PPJK diblokir, 

SKP mcnerbitkan respons penolakan 

4) Oalam hal hasil penelitian tidak menunjukkan hal sebagaimana dimaksud 

pada huruf c, SKP melakukan penelitian data PIB meliputi: 

a) Kelengkapan pengisian data PlB selain huruf a 

b) Norn or dan tanggal dokumen pelengkap pa bean 

c) Kode dan nilai tukar valuta asing ada dalam data NDPBM 

d) Pos tarif tercantum dalam BTKI 
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5) Dalam hal pengisian data PIB sebagaimana dimaksud pada angka 1) 

sampai dengan angka 4) tidak: sesuai: 

a) SKP mengirim respons penolak:an 

b) Jmportir atau PPJK melakukan perbaikan PIB sesuai respons 

penolak:an dan mengirimkan kembali PIB yang telah diperbaiki 

6) Dalam hal hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada angka I) sampai 

dengan angka 4) telah sesuai SKP memberikan tanggal pengajuan dan 

menerbitkan kode billing pembayaran bea masuk, cukai, dan pajak dalam 

rangka impor dan/atau permintaan penyerahan jaminan 

b. Importir melak:ukan pembayaran pembayaran bea masuk, cukai, dan pajak 

dalam rangka impor sesuai kode billing pembayaran melalui Bank Devisa 

Persepsi 

c. Dalam hal importir telah melakukan pembayaran bea masuk, cukai, dan 

pajak: dalam rangka impor, SKP INSW melakukan penelitian pemenuhan 

ketentuan larangan/pembatasan atas barang impor berdasarkan pos tarif 

dan/atau uraian jumlah dan jenis barang yang diberitahukan dalam PIB 

d. Dalam hal berdasarkan PIB menunjukkan barang impor wajib memenuhi 

ketentuan larangan/pembatasan dan persyaratannya belum dipenuhi, SKP 

menerbitkan NPBL dengan tembusan kepada unit pengawasan 

e. lmportir menyampaikan dokumen yang dipersyaratkan ke Kantor Pabean. 

Selanjutnya SKP atau Pejabat yang menangani penelitian ketentuan 

larangan/pembatasan melakukan penclitian terhadap dokumen yang 

dipersyaratkan 
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f. Dalam hal penelitian dilakukan oleh pejabat dan hasil penelitian 

menunjukkan dokumen yang dipersyaratkan telah sesuai, pejabat yang 

menangani penelitian ketentuan larangan/pembatasan merekam hasil 

penelitian dan dokumen yang dipersyaratkan ke dalam SKP 

g. SKP memberikan nomor dan tanggal pendaftaran PIB dan menetapkanjalur 

pengeluaran barang impor 

h. SKP mengirim respons SPPB kepada Importir 

1. Importir atau PPJK menerima respons SPPB dan mencetaknya untuk 

pengeluaran barang dari kawasan pabean 

Untuk memastikan kepatuhan pengguna jasa sesuai alur proses 

pemenuhan ketentuan kepabean an dan cukai sebagaimana Gambar 4.1 , 

Dircktorat Jenderal Bea dan Cukai melakukan kegiatan pengawasan. Kegiatan 

pengawasan tersebut dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap pre- . 

clearance, tahap clearance, dan tahap post clearance. Seiring peningkatan 

volume impor, ekspor, dan barang kena cukai, pcngawasan tahap pre

clearance dan clearance perlahan dikurangi karena peningkatan pengawasan 

pada kcdua ta hap itu j ustru berdampak pada isu ekonomi biaya tinggi, dwelling 

time dan persoalan lain yang diklaim tidak ramah terhadap iklim investasi. 

Schingga dcngan manajemen resiko, pengawasan digeser ke peningkatan 

pengawasan post clearance berupa audit kepatuhan (compliance audit). 

Audit kcpabeanan dan cukai merupakan bentuk fungsi pengawasan 

yang dilakukan oleh Direktorat Audit Kepabeanan dan Cukai sctclah pcngguna 

jasa melaksanakan kewajiban kcpabeanan dan cukai secara se({-assessment 

atau dikcnal juga dengan istilah post-clerance audit. Audit kepabeanan dan 
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cukai termasuk jenis audit kepatuhan (compliance audit) yang bertujuan untuk 

memperoleh keyakinan atas pelaksanaan ketentuan perundang-undangan di 

bidang kepabeanan dan cukai oleh pengguna jasa yang merupakan entitas yang 

bergerak di bidang kepabeanan dan cukai (Nafarin, 2016). 

Sccara umum berdasarkan kerangka audit kepatuhan, audit 

kepabeanan dan cukai akan membandingkan antara pemenuhan kewajiban 

kepabcanan dan cukai oleh pengguna jasa yang dilakukan secara self 

assestment (fakta) dengan ketentuan peraturan kepabeanan dan cukai yang 

berlaku (kriteria). Tata laksana audit kepabeanan dan cukai dijelaskan dalam 

Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai nomor PER-35/BC/2017. Dalam 

peraturan tersebut dijelaskan tahapan pelaksanaan dan administrasi 

pelaksanaan audit kepabeanan dan cukai. Secara umum proses audit 

kepabeanan dan cukai dapat di lihat pada pada Gambar 4.4. Auditor yang 

mendapat penugasan audit akan melakukan pengumpulan data baik data 

internal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai maupun data ekstemal baik dari 

pihak perusahaan maupun pihak ketiga yang terlibat dalam proses kepabeanan 

dan cukai. Data tersebut kemudian diolah dalam bentuk kertas kerja yang 

menggambarkan antara fakta (kegiatan kepabeanan dan cukai perusahaan) 

dengan kriteria (Ketentuan Peraturan Kepabeanan dan Cukai). 
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~tf'Mla•I ••" ...Utae 

Gambar 4.4 Proses Pelaksanaan Audit Kepabeanan dan Cukai (Sofjan, 2010) 

Jika antara fakta dan kriteria ini terdapat kesenjangan maka tidak 

terlepas dari tiga kondisi, yaitu: 

a. Jika terdapat kerugian penerimaan negara maka akan dilakukan penagihan 

sesuai ketentuan penagihan 

b. Jika tidak terdapat kerugian penerimaan negara, namun terdapat praktik 

auditee (pengguna jasa kepabeanan dan cukai) yang tidak sinkron dengan 

ketentuan kcpabeanan dan cukai, maka direkomendasikan kepada auditee 

agar memperbaiki sistem pengendalian intemalnya 

c. Jika tidak terdapat kerugian negara, namun terdapat ketentuan yang sulit 

diaplikasikan dalam tatanan praktis bagi auditee, maka direkomendasikan 

kepada pihak regulator terkait untuk melakukan perbaikan peraturan 
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Berdasarkan Peraturan Mentcri Keuangan Nomor 229/PMK.04/2015 

Tentang Mitra Utama sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 211/PMK.04/ 2016 yang kemudian diturunkan dalam 

Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-l l/BC/2017 Tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Mitra Utama Kepabeanan. Pada Pasal 3 Peraturan 

Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-l l/BC/2017 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Mitra Utama Kepabeanan dijelaskan bahwa reputasi kepatuhan 

meliputi : 

a. Tidak pemah melakukan kesalahan mencantumkan jumlah, jenis barang, 

dan/atau nilai pabean yang bersifat material atau signifikan dalarn 

pemberitahuan pabean 

b. Tidak pemah rnenyalahgunakan fasilitas di bidang kepabeanan dan/atau 

cukai yang bersifat material dan signifik:an 

c. Tidak terdapat rekomendasi berdasarkan hasil audit yang menyatakan 

sistem pengendalian internal tidak baik dan/atau tidak dapat dilakukan audit 

(unauditable) 

d. Tidak pemah meminjamkan modul kepabeanan dan cukai kepada pihak lain 

Untuk sampai kepada pengujian kepatuhan auditee terhadap peraturan 

kepabeanan dan cukai, tim audit yang ditugaskan melakukan audit kepabeanan 

dan cukai akan rneminta semua catatan, pembukuan baik clcktronik maupun 

dokurnen fisik tcnnasuk laporan keuangan yang selanjutnya disebut bukti 

aud it . 

Laporan keuangan mcrupakan rangkuman kinerja perusahaan selarna 

perioclc te1ientu. Laporan kcuangan yang baik seharusnya mampu 

43879.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



74 

mencenninkan seluruh kinerja keuangan perusahaan berdasarkan bukti 

transaksi yang dilakukan selama periode laporan keuangan tennasuk 

didalamnya transaksi atau kegiatan terkait kepabeanan dan cukai. Laporan 

keuangan merupakan salah satu bukti audit sekaligus parameter untuk menguji 

kepatuhan pemenuhan ketentuan kepabeanan dan cukai. Pada prinsipnya 

proses audit merupakan kebalikan dari proses penyusunan laporan keuangan 

(Sofjan, 2010). 

I &M<U PEMBANTU l 
~ proses penyusunan laporan keuangan 

-<:=i proses auditing 

Gambar 4.5 Arab Proses Audit Kepabeanan dan Cukai (Sofjan, 2010) 

Proses audit kepabeanan dan cukai dilakukan berdasarkan pembukuan 

auditee (laporan keuangan) yang kemudian ditelusuri ke belakang sampai ke 

dokumen sumber pembukuan sehingga merupakan kebalikan proses dari 

penyusunan laporan keuangan sebagaimana digambarkan pada Gambar 4.5. 

Laporan keuangan sangat penling untuk mendukung pembuktian dan 

pengukuran hasil audit kepabeanan dan cukai karena sifatnya periodik dan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen atas kine1ja dan kondisi 

keuangan perusahaan dalam satu periode teretntu. Setiap perusahaan terbuka 

wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan berdasarkan 

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 

•· (: 
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121 /MPP/Kep/2/2002 Ten tang Kctentuan Penyampaian Laporan Keuangan 

Tahunan Perusahaan. Kewajiban penyampaian laporan keuangan perusahaan 

dimaksudkan untuk memberikan infonnasi terkait posisi keuangan, kinerja, 

serta perubahan posisi keuangan perusahaan bagi pemangku kepentingan 

dalarn pcngambilan keputusan. Manajemen perusahaan yang ditugaskan 

mengelola perusahaan, selain bcrtanggung jawab kepada pemegang saham 

sebagai pcmilikjuga bertanggungjawab kepada pemerintah dalam pemenuhan 

kewaj iban pcraturan yang mengatur kegiatan operasional perusahaan yang 

dikelolanya. 

Perusahaan terbuka juga dituntut untuk menerapkan corporate 

governance berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

21/POJK.04/20 15 Tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan 

Terbuka. Salah satu prinsip Good Corparate Governance dalam peraturan 

tersebut adalah prinsip pertanggungjawaban (responsibility) yaitu perusahaan 

(direksi) harus melaksanakan tugasnya dengan itikad baik, penuh tanggung 

jawab dan kehati-hatian untuk kepentingan Perusahan Terbuka berdasarkan 

anggaran dasar perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

terrnasuk didalamnya peraturan terkait kcpabeanan dan cukai. 

Pengujian kepatuhan peraturan kepabeanan dan cukai melalui audit 

kepatuhan (compliance audit) dengan membandingkan praktik bisnis 

perusahaan yang terangkum dalam laporan keuangan dengan ketentuan dalam 

peraturan kepabeanan dan cukai. Hasil pengujian tersebut akan ditemukan 

selisih (gap) antara pungutan negara yang telah disetor ke negara dengan 
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pungutan negara yang seharusnya disetor. Selisih tersebut menunjukkan 

tingkat kepatuhan perusahaan sesuai dengan besar selisih (gap). 

Kinerja dan posisi keuangan perusahaan dalam laporan keuangan 

dapat dijadikan parameter dalam menguj i kepatuhan perusahaan terhadap 

ketentuan peraturan kepabeanan dan cukai khususnya terkait j umlah pungutan 

negara (fiskal). Kinerja keuangan dapat diukur dengan rasio profitabi litas, rasio 

likuiditas, dan rasio leverage. Sedangkan ukuran perusahaan yang 

menggambarkan kestabilan ekonomi perusahaan menggamarkan kemampuan 

perusahaan dalam kegiatan ekonominya. 

2. Gambaran Tentang Kepatuhan Peraturan Kepabeanan dan Cukai 

Kepatuhan terhadap pcraturan kepabeanan dan cukai pada penelitian 

ini didasarkan pada hasil audit kepabeanan dan cukai dalam bentuk tagihan atas 

selisih kurang antara pungutan kepabeanan dan cukai yang telah disetor ke 

negara dengan pungutan kepabcanan dan cukai yang seharusnya disetor. Hasil 

audit kepabeanan tersebut kemudian dilakukan evaluasi oleh bagian evaluasi 

audit kepabeanan dan cukai yang merupakan unit Eselon IV pada Direktorat 

Audit Kepabeanan dan Cukai. 

Tabel 4.1 Scbaran Sampel Penelitian Berdasarkan Rata-rata Tagihan Audit 

Rcntang Tagihan Audit (Rp) Jumlab Sampcl 

< 100 juta 12 

~ I 00 j uta dan ~ 500 juta 33 

> 500 juta dan ~ I mi liar 22 

> 1 miliar 90 

Total 157 

Sumbcr: Data Sekundcr diolah 
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Hasil audit kepabeanan dan cukai berupa jumlah tagihan kemudian 

diberi peringkat sesuai dengan besaran tagihan dalam jenjang tagihan 

sebagaimana tampak pada Tabel 4 . 1. Selain pembagian jenjang tagihan hasil 

audit kepabeanan dan cukai, juga dapat dilihat sebaran jumlah sampel 

penelitian yang menjadi objek penelitian ini. 

Rata-rata tagihan audit pada perusahaan terbuka yang menjadi sampel 

penelitian ini paling banyak berada pada rentang tagihan di atas Rp 1 miliar 

yaitu sebanyak 90 sampel sedangkan rentang tagihan audit di bawah Rp I 00 

juta sebanyak 12 sampel. Berdasarkan tabel tersebut dapal dipahami bahwa 

57,32% dari to tal sampel penelitian dengan tagihan audit kepabeanan dan cukai 

di atas Rp 1 miliar dimana nilai tersebut nilai yang cukup signifikan dari sisi 

tagihan audit kepabeanan dan cukai. 

3. Gambaran Tentang Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan kategori perusahaan menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008, sampel yang digunakan dalam penelitian ini termasuk kategori 

perusahaan besar dengan nilai asct lcbih dari 10 mi liar. Sebaran sampel 

berdasarkan rentang total aset dan total penjualan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Sebaran Ukuran Perusahaan Sampel 

Reutang Nilai Jumlah Sampel 

Aset/Peujualan (miliar) Total Aset Total Penjualan 

> l 00 dan ::; 500 8 7 

> 500 dan ::; 1.000 6 6 

> 1.000 dan :S 10.000 81 84 

> 10.000 dan::; 100.000 61 60 

> 100.000 1 0 

Total 157 157 

Sumbcr: Data Sekunder diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.2, sampel paling banyak terdapat pada rentang 

total aset atau penjualan lebih dari Rp l triliun sebanyak 91 % sampel. Dari sini 

tampak bahwa perusahaan terbuka yang telah diaud it kepabeanan dan cukai 

didominasi oleh perusahaan terbuka dengan total aset atau total penjualan di 

atas Rp l triliun. 

4. Gambaran Tentang Profitabilitas 

Tingkat profitabilitas tiap perusahaan yang menjad i sampel penelitian 

tidak sama. Terdapat perusahaan dalam lima tahun terakhir mengalami 

kerugian secara rata-rata dan ada yang memperoleh laba atau untung. Tingkat 

keuntungan atau profitabilitasnya pun bervariasi. Sampel paling banyak pada 

level 0% - 5% sebanyak 17 sampel. Sebaran profitabilitas rata-rata dalam lima 

tahun sampel berdasarkan tingkat profitabilitasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Sebaran Profitabilitas Sampel Penelitian 

Jumlah Sampel 
Rentang Profitabilitas 

ROA ROE 

~ 0% 27 24 

> 0%dan < 5% 60 40 

2'.:. 5% dan < 10% 35 19 

2'.:. I 0% dan < 15% 11 22 

2'.:. 15% 24 52 

Total 157 157 

Sumbcr: Data Sekunder d1olah 
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Berdasarkan Tabel 4.3 tampak bahwa terdapat profitabilitas 

perusahaan terbuka dalam lima tahun terakhir dibawah 0% atau mengalami 

kerugian sebanyak 27 sampel berdasarkan ROA dan 24 sampel perusahaan 

terbuka, sedangkan profitabi litas perusahaan terbuka berdasarkan ROA paling 

banyak pada rentang 0% - l 0% sebanyak 95 sampel (60,5%) sedangkan yang 

lainnya tersebar sesuai rentang pada Tabel 4.3. Jika berdasarkan ROE makan 

sebaran sampel penelitian tersebar cukup merata pada setiap rentang 

profitabilitas. 

5. Gambaran Tentang Likuiditas 

Setiap perusahaan akan mempertahankan tingkat likuiditasnya untuk 

membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Tingkat likuiditas tiap 

perusahaan akan bervariasi sesuai kebijakan operasional perusahaan. 

Begitupula tingkat likuiditas perusahaan terbuka yang menjadi sampel 

penelitian ini. Sebaran Jikuiditas rata-rata sampel dapat dilihat pada Tabet 4.4. 

Tabel 4.4 Sebaran Likuiditas Sampel Penclitian 

Jumlab Sampcl 

Rentang Likuiditas Working Capital to 
current ratio 

Total Asset 

< O 0 33 

2: 0 dan < 0,5 7 115 

2: 0,5 dan < 1,5 77 9 

2: 1,5 dan < 3 54 0 

2: 3 19 0 

Total 157 157 

Sumbcr: Data Sekunder d1olah 
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Jumlah sampel paling banyak berdasarkan current ratio berada pada 

rentang pada rentang likuiditas 0,5 - 3 sebanyak 83,4% sampel sedangkan 

berdasarkan Working Capital to Total Asset pada rentang 2::. 0 dan < 0,5 

sebanyak 73,2% sampel perusahaan terbuka. Dari sini tampak bahwa 

kebanyakan sampel berdasarkan Current Ratio di atas rentang 0,5 sedangkan 

berdasarkan Working Capital to Total Asset malah di bawah rentang 0,5. 

6. Gambaran Tentang Leverage 

Untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, terdapat dua 

sumber pendanaan yang sering digunakan yaitu modal internal dan modal 

ekternal berupa hutang. Dibandingkan menggunakan modal sendiri, 

perusahaan cenderung menggunakan modal ektemal untuk membiayai 

operasionalnya karena adanya keuntungan leverage dan kcuntungan biaya 

bunga dari sisi perpajakan. Berdasarkan data yang digunakan sebagai sampel 

penelitian, tingkat leverage tiap perusahaan cukup bervariasi. Sebaran leverage 

rata-rata sampel dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Sebaran Leverage Sampel Penclitian 

Jumlah Sampel 
Rentang Leverage 

DAR DER 

> 0% dan '.5 20% 12 6 

20% dan.:::; 50% 60 25 

50% dan '.5 80% 69 25 

80% dan :5 I 00% 8 12 

> 100% 8 89 

Total 157 157 

Sumbcr: Data Sekunder d1olah 
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Sebaran sampel yang dipakai dalam penelitian berdasarkan Debt to 

Asset ratio (DAR) paling banyak pada rentang leverage 20% sampai dengan 

80% yaitu sebanyak 82% sampel bahkan nilai hutang melebihi nilai ekuitas 

(modal saham) yaitu 56,7%. Hal ini cukup menarik bahwa perusahaan terbuka 

yang mengumpulkan dana dari penyertaan modal saham malah lebih banyak 

menggunakan hutang daripada modal saham dalam operasional 

perusahaannya. 

B. Hasil Penelitian 

1. Perancangan Model Struktural (Inner Model) dan Model Pengukuran 

(Outer Model) 

Data sampel penelitian yang akan di-input ke dalam aplikasi 

SmartPLS 3.0 terlebih dahulu diolah pada aplikasi Microsoft Excel 2013 

sebagaimana terlampir. Berdasarkan data penelitian dilanjutkan perancangan 

model dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0, hasil perancangan model 

struktural (inner model) dan model pengukuran (outer model) dengan 

menggunakan SmartPLS 3.0 ditampilkan pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Model Struktural dan Model Pengukuran 

Keterangan: 

X1 = Variabel eksogen/bebas Uk:uran Perusahaan 

X 2 Variabel eksog~n/bebas Profitabilitas 

XJ = Variabel eksogen/bebas Lik:uiditas 

M = Variabel eksogen/bebas Leverage 

Y Variabel endogen/terikat Kepatuhan Peraturan Kepabeanan dan 

Cukai 

X1.1 = Indikator variabel eksogen Ukuran Perusahaan, Total Aset 

X1 .2 = lndikator variabel eksogen Ukuran Perusahaan, Total Penjualan 

X 2. 1 = Indikator variabel eksogen Profitabilitas, Return On Asset (ROA) 
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X 2.2 Indikator variabel eksogen Profitabilitas, Return On Equity (ROE) 

X J .I = lndikator variabel eksogen Likuiditas, Current Ratio 
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XJ.2 lndikator variabel eksogen Likuiditas, Working Capital to Total 

Asset Ratio 

X4.I = Indikator variabel eksogen Leverage, Debt to Total Asset Ratio 

(DAR) 
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X4.2 = lndikator variabel eksogen Leverage, Debt to Equity Ratio (DER) 

Y1.1 lndikator variabel endogen Kepatuhan Peraturan Kepabeanan dan 

Cukai, Tagihan Audit Kepabeanan dan Cukai 

Berdasarkan Gambar 4.6, seluruh variabel telah terhubung beserta 

indikator masing-masing. Tahap selanjutnya adalah membangun diagram jalur 

model tersebut. 

2. Membangun Diagram Jalur (Path Diagram) 

Kontruksi diagram jalur dilakukan dengan menggunakan menu 

calculate-PLS Algorithm pada aplikasi smart PL. Diagram jalur yang 

dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Output Calculate A lgorithm 

Berdasarkan Garnbar 4. 7 di atas, dapat dijelaskan hubungan antara 

variabel laten dengan indikaktornya pada Tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Outer Loadi11gs 

X1 X2 XJ x. Y1 

X1.1 0,709 

X1.2 0,762 

X2.1 0,660 

x2.2 0,996 

XJ.I -0,114 

XJ.2 0,948 

X..1 0,943 

Xu 0,863 

y 1,000 
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Keterangan: 

a. Xu (Total Aset) memiliki hubungan sebesar 0,709 terhadap X1 (Ukuran 

Perusahaan) 

b. X1.2 (Total Penjualan) memiliki hubungan sebesar 0,762 terhadap X1 

(Ukuran Perusahaan) 

c. X 2. 1 (ROA) memiliki hubungan sebesar 0,660 terhadap X2 (Profitabilitas) 

d. X 2.2 (ROE) memiliki hubungan sebesar 0,996 terhadap X 2 (Profitabilitas) 

e. X J. 1 (Current Ratio) memiliki hubungan sebesar -0, 114 terhadap X3 

(Likuiditas) 

f. X 3.2 (Working Capital to Total Asset Ratio) memiliki hubungan sebesar 

0,948 terhadap X3 (Likuiditas) 

g. X4.I (Debt to Total Asset Ratio) memiliki hubungan sebesar 0,943 terhadap 

M (leverage) 

h. X4.2 (Debt to Total Equity Ratio) memiliki hubungan sebesar 0,863 terhadap 

X4 (leverage) 

1. Y1.1 (Tagihan Audit Kepabeanan dan Cukai) memiliki hubungan sebesar 1 

terhadap Y (Kepatuhan Peraturan Kepabeanan dan Cukai) 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 

a. lndikator total aset dan total penjualan cukup mampu mcnjclaskan variabel 

ukuran perusahaan dengan tingkat hubungan di atas 70% 

b. Indikator ROA tidak mampu menjelaskan variabel profitabilitas karena 

tingkat hubungan di bawah 70% sedangkan indikator ROE justru sangat 

mampu menjelaskan variabel profitabilitas karena tingkat hubungan hampir 

100% 
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c. lndikator Current Ratio kurang mampu menjelaskan variabel likuiditas 

karena tingkat hubungan di bawah 70%, sedangkan indikator Working 

Capital on Total Asset sangat mampu menjelaskan variabel likuiditas 

dengan tingkat hubungan hampir 100% 

d. Indikator Debt to Total Asset Ratio dan Debt to Total Equity Ratio keduanya 

sangat mampu menjelaskan variabel leverage dengan tingkat hubungan 

hampir 100% 

e. Indikator Tagihan Audit Kepabeanan dan Cukai merupakan satu-satunya 

indikator yang menjelaskan variabel kepatuhan peraturan Kepabeanan dan 

Cukai sehingga tingkat hubungan 100% 

Pada Gambar 4. 7 dan Tabel 4.6 terdapat indikator dengan loading 

factor < 0,7. Menurut Heir et. al. (2014) outer loading indicator seharusnya 2:: 

0,7. Sehingga indikator X2.1 (ROA) dan X3.1 (Current Ratio) harus dihapus 

karena tidak memenuhi loading factor > 0, 7. Model struktural setelah 

penghapusan loading factor< 0,7 tampak pada Gambar 4.8. 

43879.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



L XU 1 
____ __,.._0,709 

[~.-om 

· 0.179 

c~l"OOO -----·O.o47 

_ 1.ooo 
X3.2 .•• 

Xl -1.000-{~ -

y 

0.037 

X4 

Gambar 4.8 Output Calculate Algorithm Setelah Penghapusan lndikator 
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Setelah outer model dan inner model yang telah dirancang sesuai 

dengan model penelitian sebagaimana Gambar 4.8 di atas, selanjutnya 

dilakukan pengujian goodness of fit meliputi pengujian outer model dan inner 

model. 

3. Konversi Diagram Jalur ke Sistcm Persamaan dan Estimasi Jalur 

Berdasarkan diagram jalur yang telah dibangun pada tahap 

sebelumnya, selanjutnya mengkonversi diagram jalur ke slstem persamaan. 

Diagram jalur yang menggambarkan hubungan antar variabel eksogen dan 

variabel endogen dapat dijelaskan pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4. 7 Output Path Coefficiellts 

x. X2 XJ Xi y 

x. -0,179 

X2 -0,047 

"3 -0,060 

Xi 0,037 

y 

Berdasarkan Tabel 4. 7 di atas, diperoleh model persamaan penelitian 

sebagai berikut: 

Y = -O, l 79X1 - 0,047X2 - 0,06X3 + 0,037X4 + e 

Sctclah mengetahui sistem persamaan selanjutnya dilakukan 

pengujian goodness of fit meliputi penguj ian outer model dan inner model. 

4. Pengujian Outer Model 

a. Discriminant Validity 

Pengujian discriminant validity digunakan untuk melihat 

bagaimana validitas dari konstruk yang terbentuk dibandingkan dengan 

konstruk yang lainnya. Konstruk memiliki diskriminan memadai jika nilai 

konstruk yang dituju lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan 

konstruk lain. Berdasarkan pcngolahan PLS Algorithm pada aplikasi Smart 

PLS dihasilkan tabel cross loading sebagaimana terlihat pada Tabel 4.8 
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Tabel 4.8 Cross Loading 

X1 X2 XJ x. y 

X1.1 0,709 -0, 145 0,170 -0,059 -0, 137 

Xu 0,762 0,011 0,258 -0,013 -0,149 

x2.2 -0,086 1,000 0,034 0,197 -0,026 

XJ.2 0,294 0,034 1,000 -0,088 -0, 117 

X..1 -0,071 0, 168 -0, 112 0,943 0,044 

x4.2 0,000 0, 196 -0,031 0,863 0,029 

y -0,195 -0,026 -0, 11 7 0,042 1,000 

Sumber: Data Sekundcr d1olah 

lndikator dikatakan baik jika memiliki loading factor tertinggi atas 

konstruk yang dituju j ika dibandingkan dengan loading factor kepada 

konstruk lain (Denziana dan Monica, 2016). Pada Tabel 4.8 tampak bahwa 

nilai loading factor atas konstruk yang dituju lebih besar dibanding loading 

factor kepada konstruk lain (cross loading) sehingga berdasarkan Tabel 4.8, 

discriminant validity model tcrsebut baik ataufit (Hus~ein, 2015). 

b. Composite Realibility 

Selain uj i validitas dengan menggunakan discriminant validity, 

penguJtan model juga dilakukan dengan menguji realibilitas konstruk. 

Pengujian realibilitas ini dimaksudkan untuk rnembuktikan akurasi dan 

konsistensi konstruk. Berdasarkan pengolahan PLS Algorithm pada apl ikasi 

Smart PLS dihasilkan Construct Reliability and Validity sebagaimana pada 

Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Construct Reliability and Validity 

Composite Average Variance 

Reliability Extracted (A VE) 

x. 0,702 0,541 

X2 1,000 1,000 

XJ 1,000 1,000 

& 0,900 0,818 

y 1,000 1,000 

Sumber: Data Sekunder dio lah 

Data yang memiliki composite reliability > 0, 700 mempunyai 

reliabilitas yang tinggi, sedangkan nilai A VE yang diharapkan > 0,500 

(Hussein, 2015). Pada tabel di atas, tampak bahwa nilai composite realibility 

setiap variabel lebih besar dari 0,700 sehingga model/konstruk yang dipakai 

adalah reliabel. Sedangkan nilai A VE semua variabel pada tabel di atas 

tampak lebih besar dari 0,500 sehingga tidak terdapat masalah validitas. 

c. Multicolliniearity 

Penguj ian Multicolliniearity dilakukan dengan menggunakan 

menu PLS Algorithm pada aplikasi Smart PLS sehingga dihasilkan Outer 

VIF Values sebagaimana terlihat pada Tabel 4.1 0. 
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Ta bel 4.10 Outer VIP Values 

VIF 

X1.1 1,007 

X1.2 1,007 

x2.2 1,000 

XJ.2 1,000 

Xu 1,72 1 

Xu 1,721 

y 1,000 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa Collinearity 

Statistics (VIF) tiap indikator < 5 sehingga tidak terjadi multicoliiniearity. 

Nilai VIF antara 5 - I 0 dapat dikatakan bahwa indikator tersebut terjadi 

multicolliniearity (Hussein, 2015). 

S. Pengujian I1111er Model 

Pen~jian inner model dilakukan dengan melihat nilai R Square yang 

dihasilkan (Hussein, 201 5). R Square dihasikan menggunakan menu PLS 

Algoritlun pada aplikasi Smart PLS 3.0. Nilai R Square model penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 I. 

Tabcl 4.11 R Square 

R Square R Square Adjusted 

y 0,450 0,406 

Sumber: Data Sckundcr diolah 
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Pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai R Square variabel-variabel 

bebas/cksogen terhadap variabel terikatnya sebesar 0,450 berarti variabel X1 

(Ukuran Perusahaan), X2 (Profitabilitas), X3 (Likuiditas) dan X4 (Leverage) 

dapat menjelaskan variabel Y (Kepatuhan Peraturan Kepabeanan dan Cukai) 

sebesar 45% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang 

tidak diteliti. Menurut Chin (1998) jika R Square > 0,67 tennasuk dalam 

kategori baik jika > 0,33 dan ~ 0,67 termasuk dalam kategori sedang, dan > 

0, 19 dan ~ 0,33 maka termasuk dalam kategori lemah. Sehingga R Square 

model penelitian ini termasuk kategori sedang. 

6. Pengujian Hipotesis 

Setelah model penilitian dikatakan baik berdasarkan pengujian 

goodness of fit selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Namun, sebelum 

pengujian tersebut terlebih dahulu di lakukan analisis jalur (path analysis) pada 

model struktural. Analisis jalur dimaksudkan untuk menganalisis pola 

hubungan antara variabel endogen dengan variabel eksogcn dengan melihat 

estimasi koefisien jalur yang diperoleh dengan prosedur boostrapping pada 

aplikasi SmartPLS 3.0. Prosedur bootstrapping menghasilkan Path 

Coefficients sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Path Coefficients: Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

Sta11dard 
Original Sample T Statistics 

Deviation P Values 
Sample (0) Mea11 (M) 

(STD EV) 
(10/STDEVI) 

X1 -7 Y -0,179 -0,201 0,084 2,136 0,033 

X2 -7 Y -0,047 -0,039 0,106 0,443 0,658 

"3 -7 y -0,060 ~0,03 1 0,106 0,565 0,572 

X.-7 y 0,037 0,062 0,1 17 0,318 0,750 

Sumber: Data Sekunder d1olah 

Pengujian hipotesis dilakukan melihat dari nilai tstatislik dan nilai 

probabilitas yang dihasilkan (uji t). Jika pengujian hipotesis menggunakan nilai 

statistik maka untuk alpha 5% nilai tstatistik yang digunakan adalah 1,96. 

Sehingga kriteria penerimaan hipotesis adalah jika tstatislik ~ 1,96 dan ditolak 

jika tstatistik < I ,96. Sedangkan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

probabilitas diterima jika nilai p-value :S 0,05 dan ditolak jika p-value > 0,05 

(Hussein, 2015). Berdasarkan ts1a1is1ik dan p-vafue yang dihasilkan dari proses 

bootstapping pada aplikasi Smart PLS 3.0, pengaruh antar variabel eksogen 

(X1, X2, X3 dan X4) terhadap variabel endogen (Y) dapat di lihat pada Tabel 

4.1 3. 
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Tabel 4.13 Pengaruh Variabel Eksogen Terhadap Variabel Endogen 

Variabel ts1a1istik p-value Keterangan 

Ukuran pe rusahaan terhadap kepatuhan 
2,136 0,033 Siginifikan 

peraturan Kepabeanan dan Cukai 

Profitabil itas terhadap kepatuhan 

Kepabeanan dan Cukai 
0,443 0,658 Tidak Siginifikan 

peraturan 

Likuiditas terhadap kepatuhan peraturan 

Kepabean an dan Cukai 
0,565 0,572 Tidak Siginifikan 

Leverage terhadap kepatuhan peraturan 
0,318 Tidak Siginifikan 

Kepabean an dan Cukai 
0,750 

Sumber: D ata Sekunder diolah 

Pada Tabel 4.13 di atas tampak bahwa ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kepatuhan peraturan Kepabenaan dan Cukai 

sedangkan profitabilitas, likuiditas dan leverage mempunyai pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai. Selain 

itu, arah pengaruh hubungan antar variabcl berdasarkan Tabel 4.13 tampak 

bahwa X1 (Ukuran Perusahaan), X2 (Profitabilitas) dan X3 (Likuiditas) 

terhadap Y (Kepatuhan Peraturan Bea dan Cukai) memiliki path coefficients 

(koefisien jalur) dan original sample bemilai negatif yang menujukkan arah 

pengaruh negatif atau berbanding terbalik, sedangkan pengaruh X4 (Leverage) 

mem1liki koefisienjalur dan original sample bernilai positif yang menunjukkan 

arah pengaruh positif atau searah terhadap variabel terikat ( endogen) Y 

(Kepatuhan Peraturan Bea dan Cukai). 

Berdasarkan hubungan variabel pada model struktural, maka 

pemyataan basil pengujian setiap hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

43879.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



95 

Tabet 4.14 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Peroyataan tstalistik p-va/ue Keteraogao 

Ha1 Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 2,136 0,033 Oiterima 

signifikan terhadap kepatuhan peraturan 

Kepabeanan dan Cukai 

Ho2 Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh 0,443 0,658 Oitolak 

signifikan terhadap kepatuhan peraturan 

Kepabeanan dan Cukai 

Ho3 Likuiditas tidak mempunyai pengaruh 0,565 0,572 Ditolak 

signifikan terbadap kepatuhan peraturan 

Kepabeanan dan Cukai 

Ho4 l everage tidak mempunyai pengaruh 0,31 8 0,750 Oitolak 

signifikan terbadap kepatuhan peraturan 

Kepabeanan dan Cukai 

Sumber: Data Sckunder d1olah 

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, dapat disimpulkan bahwa, pernyataan 

hipotesis l diterima karena ts1a1is1il > 1,96 danp-value < 0,5, sedangkan hipotesis 

2, 3 dan 4 ditolak karena ts1a1is1ik < 1,96 dan p-value > 0,5. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kepatuhan Peraturan 

Kepabeanan dan Cukai (Hipotesis 1) 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa ukuran perusahaan (X1) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai (Y). 

Berdasarkan hasil pengolahan data sampel diperoleh ni lai original sample 

adalah sebesar -0,179 yang menunjukkan bahwa arah hubungan ukuran 

perusahaan dengan kepatuhan peraturan Bea dan Cukai adalah negatif atau 

berbanding terbalik. Selain itu, nilai ts1a1is1ik > t1abc1 yaitu 2, 136 > 1,96 sedangkan 
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nilai p-value 0,033 < 0,05 sehingga pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai adalah signifikan atau dengan kata 

lain hipotesis H 1 diterima. 

Ukuran perusahaan berpengaruh siginifikan terhadap kepatuhan 

peraturan Bea dan Cukai dalam hal ini tagihan compliance audit kepabeanan 

dan cukai sejalan dengan penelitian Putri dan Putra (2017) dan Mukhatob 

(2007) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan perpajakan (tax compliance). Namun, penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Rusydi (2013) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap tax compliance. 

Nilai koefisien original sampel sebesar -0, 1 79 menunjukkan bahwa 

jika variabel bebas (eksogen) yang lain dianggap tctap maka perubahan 

logaritma natural dari total aset atau total penjualan sebesar 1 akan 

meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan Kepabeanan dan Cukai sebesar 

0, 179. Hal ini dapat dijadikan patokan bagi pembuat keputusan khususnya 

terkait kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai untuk menjadikan ukuran 

perusahaan sebagai bagian dari variabel dalam profiling kepatuhan perusahaan. 

Ni lai negatif pada koefisien variabel ukuran pernsahaan menunjukkan 

arah pcngaruhnya ukuran perusahaan terhadap peraturan Kepabeanan dan 

Cukai adalah negatif atau bertolak belakang. Semakin besar ukuran perusahaan 

justru akan meningkatkan ketidakpatuhan perusahaan dari sisi kewajiban fiskal 

atau selisih bayar pungutan negara. Semakin kecil ukuran perusahaan maka 

ccndcrung semakin taat pada pemenuhan kewajiban fiskalnya. 
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Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar kegiatan atau 

transaksi kcuangan yang dilakukan perusahaan tennasuk transaksi terkait 

kepabeanaan dan cukai. Secara tidak langsung juga akan meningkatkan resiko 

perusahaan lerhadap ketidakpatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai yang 

berdampak pada going concern perusahaan. Perusahaan besar umumnya telah 

melakukan spesialisasi atau pembagian tugas khusus menangani kepabeanan 

dan cukai. Pada struktur organisasi perusahaan besar tedapat bagian ekspor dan 

impor (Exim) yang menangani semua proses pemenuhan ketentuan di bidang 

kepabeanan dan bagian cukai (excise) yang menangani pemenuhan ketentuan 

di bidang cukai. 

Proses bisnis kepabeanan dan cukai berbeda dengan proses bisnis 

perpajakan. Terkait perpajakan, perusahaan mempunyai kewajiban 

melaporkan transaksi bisnis mereka terkait perpajakan secara periodik per 

masa seqangkan pada kepabeanan dan cukai pelaporan lerscbut tiap transaksi 

impor atau cukai. Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dilakukan masa 

per bulan sehingga dalam setahun ada 12 pelaporan SPT Masa PPN dan untuk 

pajak penghasilan (PPH) dilakukan untuk masa satu tahun. Berbeda dengan 

kepabeanan dan cukai, kewajiban pelaporan bersifat transaksional yaitu 

dilakukan setiap ada transaksi kepabeanan dan cukai sehingga jumlah 

pemberitabuan atau pelaporan terkait kepabeanan dan cukai akan sangat besar 

sesuai jumlah lransaksi yang dilakukan. 

Pelaporan atau pemberitahuan secara transaksi lersebut di lakukan 

karena untuk satu perusahaan besar dengan kegiatan impor besar akan 

melibatkan banyak negara, banyak supplier, banyak pengangkut, banyak 
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barang, banyak klasifikasi dan tarif barang dan beragam ketentuan yang 

mengatur transaksi tersebut baik dari sisi nilai barang, klasifikasi dan tarif 

pembebanan bea masuk, incoterm, dan lain sebagainya. Begitupula dari sisi 

cukai yang memiliki tarif cukai beragam sesuai dengan jumlah jenis barang 

kena cukai dan pengawasan yang ketat di setiap lini produksi dan distribusi. 

Hal ini berbeda dengan perlakuan terhadap faktur pajak yang diatur oleh 

ketentuan satu negara saja yaitu Indonesia sehingga lebih sederhana, lebih 

seragam, satu tarif dan dapat dilaporkan periodik tiap masa pajak. 

Kompleksitas kegiatan kepabeanan dan cukai yang sejalan dengan 

kuantitas transaksi kepabeanan dan cukai pada perusahaan besar 

memungkinkan adanya kekeliruan dalam pemenuhan ketentuan kepabeanan 

dan cukai. Meskipun perusahaan besar telah melakukan spesialisasi dengan 

standar prosedur operasional yang ketat, kesalahan dalam pemenuhan 

ketentuan kepa~eanan dan cukai tetap terjadi. Berdasarkan hasil audit 

kepabeanan dan cukai, temuan audit umumnya karena kekeliruan penggunaan 

tarif barang impor, kesalahan pemberitahuan nilai dan jumlah serta jenis 

barang. Paling ban yak temuan terkait kesalahan penggunaan tarifbarang impor 

yaitu ketidakkonsistenan dalam pengenaan tarif barang impor. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat dipahami jika ukuran perusahaan berbanding 

terbalik dengan jumlah tagihan audi t kepabeanan dan cukai atau dengan kata 

lain semakin tidak patuh. 
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2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kepatuhan Peraturan Kepabeanan dan 

Cukai (Hipotesis 2) 

Hipotesis 2 pada pcnclitian ini adalah profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai. Berdasarkan 

hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 3.0 didapatkan bahwa nilai 

original sample sebesar -0,047 yang menunjukkan profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai. Nilai tstatistik 

0,443 lebih kecil dibandingkan ni lai tiabel 1,96 (0,443 < 1,96) dan nilai p-value 

0,364 > 0,05 sehingga pengaruh profitabilitas terhadap kepatuhan peraturan 

kepabeanan dan cukai tidak signifikan atau dengan kata lain hipotesis 2 ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Rosalia dan Sapari (2017) 

bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Fuadi (2014), Rinaldi dan Cheisviyanny (2015) dan 

Mukhatob (2007) bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

Pengaruh profitabilitas terhadap kepatuhan peraturan kepabeanan dan 

cukai tidak signifikan dapat disebabkan hal-hal sebagai bcrikut: 

a. Sampel penelitian terbatas kepada perusahaan terbuka yang hanya mewakili 

6,99% populasi basil audit kepabeanan dan cukai sehingga untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan seluruh data atau populasi 

perusahaan yang telah dilakukan audit kepabeanan dan cukai agar hasil 

penelitian lebih mampu menjelaskan hubungan antara profitabilitas dengan 
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kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai dengan indikator tagihan audit 

kepabeanan dan cukai. 

b. Keputusan manajerial tiap perusahan berbeda untuk menjaga 

profitabiltasnya sehingga rasio profitabilitas yang dimiliki tidak homogen 

untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan 

dan Cukai . Data sampel penelitian yang digunakan merupakan perusahan 

dengan core business yang berbeda-beda sehingga strategi untuk menjaga 

profitabilitasnya juga berbeda-beda. Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan untuk meneliti sampel atau populasi di cluster berdasarkan core 

business perusahaan sehingga data lebih homogen. 

3. Pengaruh Likuiditas Terhadap Kepatuhan Peraturan Kepabeanan dan 

Cukai (Hipotesis 3) 

Hipotesis · 3 pada penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai. Berdasarkan 

hasi l pengolahan data menggunakan SmartPLS 3.0 didapatkan bahwa nilai 

original sample bemilai negatif sebesar -0,06 yang menunjukkan profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap kepatuhan peraturan Bea dan Cukai. Nilai l sta1is1ik 

0,565 lebih kecil dibandingkan nilai l1abc1 1,96 (0,565 < 1,96) dan nilai p-value 

sebcsar 0,572 > 0,05 sehingga pcngaruh likuiditas terhadap kepatuhan 

peraturan Kepabeanan dan Cukai tidak signifikan atau dengan kata lain 

hipotesis 3 ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Adisamartha dan Noviari 

(2015) bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Suyanto 
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dan Supramono (20 I 0), Putri (2014 ), Agus Purwanto (2016), dan Y ogiswari 

dan Ramantha (2017) bahwa likuiditas berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan tcrhadap agresivitas pajak/tax avoidance perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh likuiditas 

terhadap kapatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai tidak signifikan. Hal ini 

dapat dijelaskan bahwa: 

a. Perusahaan akan dihadapkan pi lihan untuk membeli barang asal impor atau 

lokal. Perusahaan cenderung akan melakukan pembelian lokal jika barang 

yang dibutuhkan bisa diperoleh dari lokal dibandingkan harus beli asal 

impor. Hal ini tentunya untuk menekan harga pokok penjualan sehingga 

harga barang dapat bersaing dengan kompetitor. Selain itu, terdapat 

peraturan Kementerian Perindustrian yang mengatur Tingkat Komponen 

Dalam Negeri (TKDN) dalam industri manufaktur sehingga akan menekan 

nilai pembelian impor. Porsi impor ini mempengaruhi tingkat signifikans( 

pengaruh likuiditas perusahaan terhadap peraturan Kepabeanan dan Cukai. 

b. Sampel penelitian terbatas kcpada perusahaan terbuka yang hanya mewakili 

6,99% populasi hasil audit kepabeanan dan cukai sehingga untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan seluruh data atau populasi 

perusahaan yang telah dilakukan audit kepabeanan dan cukai agar hasil 

penelitian lebih mampu menjelaskan hubungan antara likuiditas dengan 

kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai dengan indikator tagihan audit 

kepabeanan dan cukai. 

c. Keputusan manajerial tiap perusahan berbeda untuk menjaga likuiditasnya 

sehingga rasio li kuiditas yang dimiliki tidak homogen untuk menjelaskan 
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pengaruhnya terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai. Data 

sampel penelitian yang digunakan merupakan perusahan dengan core 

business yang berbeda-beda sehingga strategi untuk menjaga likuiditasnya 

juga berbeda-beda. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti 

sampel atau populasi dicluster berdasarkan core business perusahaan 

sehingga data lebih homogen. 

4. Pengaruh Leverage Terhadap Kepatuhan Peraturan Kepabeanan dan 

Cuka i (Hipotesis 4) 

Hipotesis 4 pada penelitian ini adalah leverage berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai. Berdasarkan hasil 

pengolahan data menggunakan SmartPLS 3.0 didapatkan bahwa nilai original 

sample bemilai positif sebesar 0,037 yang menunjukkan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan peraturan Bea dan Cukai. Nilai tsiatistik 

0,3 18 lebih kecil dibandingkan nilai t1abel 1,96 (0,3 18 < l,96) dan nilai p-value 

sebesar 0,750 > 0,05 sehingga pengaruh leverage terhadap kepatuhan peraturan 

Kepabeanan dan Cukai tidak signifikan atau dengan kata lain hi potesis 4 

ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ngadiman dan Puspitasari 

(2017), Anindyka, Pratomo, dan Kurnia (2018), dan Permata, Nurlaela dan 

Wahyuningsih (2018) bahwa leverage berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap tax avoidance. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Suyanto, dan Supramono (20 12), Purwanto (2016) bahwa leverage 

berpengaruh positi f signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

43879.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



103 

Hasi l penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar rasio leverage 

perusahaan maka perusahaan cenderung untuk patuh pada peraturan 

kepabeanan dan cukai yang dilihat dari semakin kecil tagihan audit kepabeanan 

dan cukai. Hal dapat dijelaskan bahwa pembelian barang modal baik untuk 

penambahan kapasitas produksi maupun pembangunan pabrik umumnya 

menggunakan fasilitas impor dari pemerintah agar mendapatkan pembebasan 

bea masuk, misalnya fasilitas BKPM. Dengan fasilitas ini, perusahaan akan 

mendapat keuntungan cashjlow sehingga hutang yang dimiliki dapat 

dimaksimalkan untuk kepntingan operasional. Nilai aset tetap yang dicatat juga 

lebih kecil karena telah mendapat pembebasan bea masuk. Selain itu, setiap 

fasilitas pemerintah akan terus diawasi penggunaannya dan akan dilakukan 

compliance audit untuk memastikan penggunaan fasilitas tersebut. Juga 

terdapat sanksi administrasi pencabutan fas ilitas jika terdapat pelanggaran 

memacu perusahaan untuk selalu patuh pada peraturan pemerintah termasuk 

peraturan Kepabeanan dan Cukai . 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh leverage 

terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai tidak signifikan. Hal ini 

dapat dij elaskan bahwa: 

a. Sampel penelitian terbatas kepada perusahaan terbuka yang hanya mewakili 

6,99% populasi hasil audit kepabeanan dan cukai sehingga untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan seluruh data atau populasi 

perusahaan yang telah dilakukan audit kepabeanan dan cukai agar hasil 

penelitian leb ih mampu menjelaskan hubungan antara profitabilitas dengan 
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kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai dengan indikator tagihan audit 

kepabeanan dan cukai. 

b. Keputusan manajerial tiap perusahan berbeda untuk menjaga tingkat resiko 

leverage sehingga rasio leverage yang dimiliki tidak homogen untuk 

menjelaskan pengaruhnya terhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan 

Cukai. Data sampel penelitian yang digunakan merupakan perusahan 

dengan core business yang berbeda-beda sehingga strategi untuk menjaga 

leverage-nya juga berbeda-beda. Untuk penelitian selanjutnya disarankan 

untuk meneliti sampel atau populasi dikelompokkan. 

c. Berdasarkan core business perusahaan sehingga data lebih homogen. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

114 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai R Square yang dihasilkan oleh variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, 

likuiditas, dan leverage terhadap kepatuhan eraturan Kepabeanan dan Cukai 

sebesar 45% menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang diteliti secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel terikat sebesar 45% dan sisanya 55% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini . 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan 

peraturan Kepabeanan dan Cukai. Hasil analisa empiris yang dilakukan dalarn 

penelitian ini menunjukkan bahwa arah pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai adalah negatif sehingga semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin tidak patuh tcrhadap pemenuhan 

ketentuan dalam peraturan Kepabeanan dan Cukai dari sisi selisih kurangjumlah 

pungutan kepabeanan dan cukai antara yang riil disetor dengan yang seharusnya. 

Begitupula sebaliknya, semakin kecil ukuran perusahaan maka perusahaan 

cenderung untuk berlaku patuh terhadap ketentuan dalam peraturan Kepabeanan 

dan Cukai. 

3. Profitabilitas berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan 

peraturan Kepabeanan dan Cukai. Hasil analisa empiris yang dilakukan dalarn 

penelitian ini menunjukkan bahwa arah pengaruh profitabilitas terhadap 
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kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai adalah negatif sehingga semakin 

besar profitabilitas maka semakin tidak patuh terhadap pemenuhan ketentuan 

dalam peraturan Kepabeanan dan Cukai dari sisi selisih kurangjumlah pungutan 

kepabeanan dan cukai antara yang riil disetor dengan yang seharusnya. 

Begitupula sebaliknya, semakin kecil profitabilitas maka perusahaan cenderung 

untuk berlaku patuh terhadap ketentuan dalam peraturan Kepabeanan dan Cukai. 

Pengaruh tidak signifikan terjadi karena jumlah tagihan audit kepabeanan dan 

cukai yang fluktuatif terhadap perubahan tingkat profitabilitas. 

4. Likuiditas berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan 

peraturan Kepabeanan dan Cukai. Hasil analisa empiris yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa arah pengaruh likuiditas tcrhadap kepatuhan 

peraturan Kepabeanan dan Cukai adalah positif sehingga semakin besar 

likuiditas maka perusahaan semakin patuh terhadap pemenuhan ketentuan dalam 

peraturan Kepabeanan dan Cukai dari sisi selisih kurang jumlah pungutan 

kepabeanan dan cukai antara yang rii l disetor dengan yang seharusnya. 

Begitupula sebaliknya, semakin kccil likuiditas maka perusahaan cenderung 

untuk berlaku tidak patuh terhadap ketentuan dalam peraturan Kepabeanan dan 

Cukai. Pengaruh tidak signifikan terjadi karena jumlah tagihan audit kepabeanan 

dan cukai yang cukup fluktuatif terhadap perubahan tingkat likuiditas. 

5. Leverage berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan 

peraturan Kepabeanan dan Cukai. Hasil analisa empiris yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa arah pengaruh likuiditas terhadap kepatuhan 

peraturan Kepabeanan dan Cukai adalah positif sehingga semakin besar leverage 

maka perusahaan semakin patuh terhadap pemenuhan ketentuan dalam peraturan 
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Kepabeanan dan Cukai dari sisi selisih kurangjurnlah pungutan kepabeanan dan 

cukai antara yang riil disetor dengan yang seharusnya. Begitupula sebaliknya, 

sernakin kecil Leverage maka perusahaan cenderung untuk berlaku tidak patuh 

terhadap ketentuan dalam peraturan Kepabeanan dan Cukai. Pengarub tidak 

signifikan terjadi karena jumlah tagihan audit kepabeanan dan cukai yang cukup 

fluktuatif terhadap perubahan tingkat Leverage. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini pula, disarankan: 

1. Bagi pemegang saham ketika akan mengambil kebijakan stategis perusahaan 

yang akan rnelibatkan kegiatan kepabeanan dan cukai hendaknya selalu 

mengingatkan manajemen perusahaan terkait pernenuhan ketentuan peraturan 

Kepabeanan dan Cukai. Ukuran perusahaan dengan indikator total aset dan total 

penjualan secara ernpiris terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

peraturan Kepabeanan dan Cukai. Perlu diperhatikan pula bahwa audit 

kepatuhan tidak rnengikuti prinsip materialitas sebagaimana audit laporan 

keuangan sehingga seberapa kecil pun selisih pungutan negara akan menjadi 

tagihan audit kepabeanan dan cukai. Selisih pungutan dcngan nominal kecil 

dengan jumlah transaksi yang besar akan menghasilkan tagihan audit yang 

material. Hal ini karena dasar pengcnaan pungutan bersifat transaksional. Selain 

itu, tagihan audit kepabeanan dan cukai bisa berdarnpak besar terhadap going 

concern perusahaan berupa pemblokiran layanan impor, ekspor dan cukai ketika 

secara formal ketentuan peraturan di bidang kepabeanan dan cukai tidak 

. dilaksanakan meskipun pada asalnya selisih pungutan negara tidak material. 
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2. Bagi manajemen perusahaan hendaknya selalu mempertimbangkan pemenuhan 

ketentuan peraturan Kepabeanan dan Cukai dalam setiap kegiatan operasional 

perusahaan. Pemeriksaan audit kepatuhan melalui audit kepabeanan dan cukai 

seperti yang dijelaskan sebelumnya bersifat transaksional berdasarkan tiap 

pemberitahuan pabean atau cukai. Berbeda dengan pemeriksaan pajak yang 

bersifat pemeriksaan masa baik bulan maupun tahun takwim. Sehingga semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin besar transaksi aset ataupun penjualan 

sehingga semakin kompleks pula transaksi kepabeanan dan cukai yang dimiliki. 

Hal ini akan meningkatkan resiko terdapat pemenuhan peraturan Kepabeanan 

dan Cukai khususnya kewajiban fiskal. Oleh karena itu, pihak manajemen 

hendaknya meningkatkan sistem pengendalian internal terkait pemenuhan 

ketentuan peraturan Kepabeanan dan Cukai. 

3. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya: 

a. Melakukan penelitian dengan populasi dan sampel tidak hanya perusahaan 

terbuka bahkan jika memungkinkan seluruh populasi perusahaan yang telah 

dilakukan audit kepabeanan dan cukai untuk lebih menjelaskan hubungan 

ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan leverage pada semua jenis 

perusahaan yang melakukan kegiatan kepabeanan dan cukai serta telah 

menjadi objek audit kepabeanan dan cukai. 

b. Melakukan penelitian dengan populasi atau sampel berdasarkan jenis atau 

core business perusahaan. Pada penelitian ini, populasi dan sampel yang 

digunakan merupakan perusahaan terbuka dengan core business yang 

beragam sehingga R Square yang dihasilkan moderate serta data sampel 

variabel profitabilitas, likuiditas, dan leverage cukup heterogen sehingga 
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tidak marnpu menjelaskan hubungannya dengan variabel kepatuhan peraturan 

Kepabeanan dan Cukai. Jika sampel atau populasi penelitian dikelompokkan 

berdasarkan core business yang sejenis maka diharapkan data variabel 

penelitian lebih homogen sehingga mampu menjelaskan pengaruh antar 

variabel-variabel tersebut. 

c. Melakukan penelitian dengan menambahkan variabel bebas dari sisi internal 

tim audit kepabeanan dan cukai. Hasil audit kepabeanan dan cukai tidak 

terlepas dari faktor ekternal yaitu kondisi perusahaan dan faktor internal 

terkait kondisi kriteria yang dipakai dalarn audit yaitu pcraturan Kepabeanan 

dan Cukai serta kompetensi tim audit kepabeanan dan cukai yang terlibat 

dalam tim. Variabel dari faktor ekternal diharapkan mampu menjelaskan 55% 

pengaruh yang belum bisa dijelaskan melalui variabel-variabel dalarn 

penelitian ini. 

4. Bagi Direktorat Jenderal Bea dan Cukai: 

a. Hendaknya mempertirnbangkan kondisi perusahaan khususnya terkait ukuran 

perusahaan dengan indikator total aset atau total penjualan dalarn menilai 

kepatuhan perusahaan pengguna jasa kepabeanan dan cukai. Hal ini karena 

ukuran perusahan telah terbukti secara empiris mempunyai hubungan yang 

signifikan tcrhadap kepatuhan peraturan Kepabeanan dan Cukai. Variabel 

ukuran perusahaan dapat dijadikan masukan dalam pengambilan keputusan 

terkait optimalisasi penerimaan negara. 

b. Khusus untuk bagian perencanaan audit kepabeanan dan cukai sebagai pihak 

yang melakukan perencanaan audit untuk mempertimbangkan ukuran 

perusahaan dalam penyusunan Laporan Analisis Objek Audit (LAOA) 

43879.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



119 

sebagai dasar pertimbangan penentuan objek audit. Kondisi dan kinerja 

keuangan perusahaan k.hususnya ukuran perusahaan dapat digunakan sebagai 

masukan untuk memperkuat analisis penentuan objek audit sehingga mampu 

memberikan gambaran arah pemeriksaan dan potensi pelanggaran auditee 

pada saat pelaksaaan audit oleh tim audit. 

c. Khusus untuk tim audit kepabeanan dan cukai (auditor) untuk melakukan 

anal isa laporan keuangan dan analisa lainnya terkait kondisi perusahaan 

sebagai bentuk pengujian sistem pengendalian internal perusahaan (SPI) 

untuk menentukan luas dan kedalaman pemeriksaan yang akan dilakukan. 
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Lampiran 1. Data Sampel Penelitian 

Kode 
Kepatthtn 

Uktran Perusatnan Profiabillas Likud&as Leverage No 
Sa1T1>CI 

Perattran KC 

y XI.I Xl.2 X2.I X2.2 X3 I X3 2 X4 1 X4.2 
I PTA 1 16,86 17,20 0.05 0,11 2.35 0,30 0,54 l,IS 
2 PTB 2 12,34 12,39 0,33 0,46 2,44 0,3S 0.27 0,36 
3 PTC I 17,17 17,08 0,14 0,29 1,53 0,1 1 0,68 1,41 
4 PTO I 17,8S 16,9S 0,01 O,Q2 0,47 (0. 14) 0.62 1,60 
S PTE 4 12,97 14,36 (1,17) O,Q7 0,05 (9,24) 16,83 (1,061 
6 PTF I 17,20 lS,96 (0.01) (0,01) 4,62 0,2 1 0,17 0,20 
7 PTG I 17,00 17,46 0,09 0,16 2, 17 0,27 0,42 0,7 1 
8 PT H I 14,07 14,02 0,01 0,03 1.1 5 0,09 0.68 2,12 
9 PT I 3 15,28 14,73 O,Q2 0,02 3,23 0,1 8 0,10 0,11 

10 PT J I 16,80 16,06 (0.01) (0,04) 0,46 (0,15) 0,59 1,45 
11 PTK 2 16,S4 16,78 0,15 0,19 4, 13 (0,37) 0,18 0,22 
12 PTL I 13,60 13,82 O,OS 0,08 2,57 0,4 1 0,3 1 0,44 
13 PTM I 16,S8 16,54 O,Q7 0, 13 1,27 0,10 0,49 0,96 
14 PTN I 15,81 15,97 (0.27) ( 11 ,04) 0,63 (0.16) 0,98 39,49 
IS PTO I 14,99 14,81 0,05 0,08 2,18 0,39 0,41 0.81 
16 PTP 2 13,87 13,92 0,08 0, 14 1,30 0,12 0,47 0,90 
17 PTQ 1 15,18 lS,47 0,07 0, 16 1,29 0, 10 0,53 1,13 
18 PTR 1 15,13 IS,41 0,19 0,23 7,26 0,6S 0,18 0,22 
19 PTS 2 17,97 17,63 0,08 0,12 2,30 0,37 0,33 o.so 
20 PTT 4 15,83 16,43 O,Q2 O,Q2 1,43 0,11 0.27 0,37 
21 PTU 2 IS,76 IS,68 0,03 0,06 3,76 0,SS O,S6 1,28 
22 PTV 2 IS,92 14,94 (0.01) (0,02) 1,05 0.01 0,44 0,80 
23 PTW 2 14,58 14,72 (0.05) (0,25) 0,8S (0,11) 0.81 4,33 
24 PTX 3 14,12 14,32 0,00 O,QI 1,05 0,03 0,73 2,69 
25 PTY 3 14,99 15,40 0,08 0,14 1.93 0,31 0,42 0,74 
26 PTZ 1 14,SS IS,10 0,08 0,15 1,62 0,38 0,45 0,81 
27 PT AA 2 16.35 15,69 0,05 0,18 1,10 0,04 0,01 2,68 
28 PT AB I 17,96 18,IS 0,11 0,17 1,94 0,32 0,37 0,59 
29 PTAC 3 14,00 13,56 0,21 0,25 7,60 0,76 0,15 0,18 
30 PT AD I 16,28 16,12 0,01 0,03 1,14 0,05 0,63 1,71 
31 PT AE 1 16,57 17,41 0,37 1,2 1 0,6S (0,22 0,69 2,26 
32 PT AF I 17,13 16,69 0,16 0, 18 4,89 0,80 0,14 0,16 
33 PT AG 3 15,76 15,42 (0,04) (0,13J l.!.07 0,02 0,65 1,86 
34 PTAH 1 14,71 14,64 0, 12 0,19 2,41 0,32 0,39 0,64 
35 PTA! I 14,55 14,65 0,26 0,32 4,99 0,43 0,18 0,2 1 
36 PT AJ 4 13,05 13,lS 0,32 0,42 3,57 0,57 0,24 0,3 1 
37 PTAK I 16,24 16,51 0,11 0,24 2,37 0,38 O,S4 1,18 
38 PT AL 1 17,81 16,78 (0.09) (0,18) 0,61 (0,15) 0,52 1,07 
39 PTAM 2 17,49 16,56 0,00 0,00 1,43 0,09 0,64 1,81 
40 PTAN I 15,27 14,93 0,04 O,Q7 1,81 0,16 0,37 0,60 
41 PTAO 3 15,23 14,89 0,01 0,02 0,88 (0,04) 0,45 0,83 
42 PTAP I 16,07 16,37 0,00 0,01 1,73 0,2S 0.69 2,19 
43 PTAQ 3 13,98 14,35 0,01 0,03 1,16 0.08 0,68 2,11 
44 PT AR 1 14,75 14,32 0,00 o~ 2,23 0,21 0.25 0,33 
45 PT AS 4 15,SO 15,68 0,01 0,02 0,97 (0,01) 0,70 2,33 
46 PT AT I 14,63 14,56 (0,16) {0,49) 1,09 0,().l 0,67 2,06 
47 PTL I 13,59 13,84 0,16 0,24 2,47 0,39 0,31 0,4S 
48 PTAU 3 12,54 12,53 {0,04) (0,07) 1.22 0,68 0,46 0,86 
49 PT AV 3 IS,04 IS,72 0,01 0,03 0,88 (0,06) 0,64 1,76 
50 PT AW I 16,26 16,03 0,07 0,20 4,81 0,33 0,65 1,83 
SI PTAX 2 14,26 IS,04 0,03 0,43 0,30 {2,34) 0,93 14,30 
52 PTAY I 14,26 14,5 I 0,02 0,05 0,94 (0.03) 0,S4 1.17 
53 PT AZ I IS.OS 15,64 (0,29) 0,09 0,16 (3,45) 4,30 (1,30 
S4 PTOA 3 16,35 16,64 (0, 13) O,S2 2,20 0,33 l,2S {S.02 
SS PTK 1 16,34 16,67 0,17 0,22 3,40 0 46 0 21 0,27 
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Kodc 
Kepatuhan 

Ukuran Perusahaan Profiabaias Likuilias Le\'erage 
No 

Sa~I 
Pcraturan KC 

y XI.I Xl.2 X2.I X2.2 X3. I X3.2 X4. I X4.2 
56 PTG I 17,02 17,22 0,o7 0,15 2,11 0,26 0,49 0,97 
57 PTC I 16,99 17,24 0,01 0,02 1,39 0,10 0,55 1,21 
58 PTBB I 18,27 17,97 0,06 0,12 1,81 0,21 0,01 0,01 
59 PTBC 3 14,87 14,52 0,01 0,03 1,03 0,01 0,62 1,60 
60 PTBD I 17,23 16,17 (0,05) (0,08) 2,59 0,23 0,40 0,66 
61 PTBE 3 15,27 15,1 1 0,08 0,10 4,65 0,41 0,21 0,26 
62 PT J I 16,67 16,04 0,01 o,oi 0,65 (0,08) 0,51 1,05 
63 PTBF 1 15,03 14,71 0,01 0,01 1,31 0,08 0,42 0,72 
64 PTS I 17,91 17,79 0,08 0,13 2,06 0,29 0,36 0,56 
65 PTA I 16,66 17,04 0,Q3 0,09 1,79 0,25 0,64 1,81 
66 PTN 2 16,02 16,01 (0, 13) (0,6 1) 1,00 0,00 0,78 3,58 
67 PTF I 17, 18 16,37 0,o7 0,10 2,98 0, 18 0,24 0,31 
68 PTBG 2 13,71 14,44 0,03 0,04 5,53 0,55 0, 19 0,24 
69 PTBll 3 14,37 14,78 0,24 0,37 2, 11 0,34 0,34 0,53 
70 PTBI 2 16,59 16,39 0,02 0,05 2,02 0,20 0,63 1,68 
71 PTO I 17,97 16,97 (0,0 1) (0,o6' 0,86 (0,03) 0,78 3,56 
72 PTBJ 3 14,35 14,59 0,07 0,15 1,48 0,15 0,52 1,08 
73 PTBK 2 15,51 15,09 O,Q3 O,Q7 1,36 0,17 0,58 1,36 
74 PTBL I 18,76 18,31 0, 15 0,25 1,06 0,01 0,39 0,64 
75 PTBM I 14,09 13,78 (0,05 1,42 2,45 0,47 1,03 (3 1,04) 
76 PTBN I 17,46 17, 11 0,12 0,16 1,60 0,10 0,28 0,39 
77 PT BO I 14,60 15,84 O,Q2 0,22 0,79 (0,18) 0,89 7,99 
78 PTBP I 17,03 17,22 0,10 0,17 2,18 0,30 0,40 0,66 
79 PTBO 3 15,57 14,33 (0,0 1) (0,09) 0,76 (0,12 0,84 5,3 1 
80 PTBR 2 18,21 17,31 o,oz 0,05 1,38 0,o7 0,63 1,71 
81 PTBS I 16,48 16,32 O,o7 0,09 1,33 0,09 0,30 0,42 
82 PTAT I 14,85 14,73 0,00 0,00 1,43 0,18 0,54 1,18 
83 PTBT 2 15,57 15,54 (0,0S' (0,08) 2,55 0,22 0,37 0,58 
84 PTM I 16,51 16,93 0,05 0,13 1,09 0,04 0,60 1,48 
85 PTAB I 17,88 17,99 0,09 0, 16 1,62 0,25 0,43 0,75 
86 PTBU 4 13,05 13,07 0,03 0,04 2,87 0,47 0,29 0,41 
87 PTBV 4 14,99 14,76 0, 10 0, 17 1,80 0,30 0,44 0,78 
88 PTBW I 16,91 16,65 (0,05) (0,22) 0,67 . (0,24) 1,06 4,86 

89 PTBX 3 14,38 14,15 (0,0 1) (0,03) 1,20 0,05 0,57 1,34 
90 PTBY 2 14,58 14,45 0,09 0,20 1,37 0,05 0,55 1,23 
91 PTR I 14,90 15,33 0,19 0,23 5,09 0,59 0,20 0,25 

92 PTO I 15,08 15,32 (0,02) (0,08) 1,08 0,04 0,69 2,28 
93 PTBZ I 17,16 18,21 0,36 0,75 1,53 0,25 0,52 1,10 
94 PTCA I 14,62 14,91 0,36 1,44 0,51 (0,35) 0,75 3,03 
95 PTAE I 16,41 17,24 0,40 1,26 0,70 (0, 19) 0,68 2,14 

96 PTI 3 15,26 15,07 (0,01) (0,02) 1,84 0,12 0,15 0,18 

97 PTAM I 17,28 16,52 0,01 0,03 2,33 0,26 0,69 2,26 

98 PTCB 4 11,55 12,57 0,10 (0,05) 0,92 (0,07) 2,86 1,54 

99 PTAG 3 15,55 15,42 (0,04) (0, 16) 1,42 0,10 0,73 2,65 
100 PTAN 3 14,66 14,83 0,Q2 0,03 1,57 0,14 0,32 0,47 
IOI PTCC I 14,00 13,83 0,04 0,09 1,29 0,13 0,52 1,10 

102 PTCD 3 16,35 16,29 0,05 0,19 1,10 0,06 0,74 2,90 

103 PTO I 15,48 15,25 0,04 0,08 1,94 0,36 0,46 1.03 
104 PTCE I 14,32 13,95 0,00 0,01 1,37 0,21 0,67 2,07 

105 PTCF 4 16,89 16,58 0,23 0,13 1,10 0,03 0,63 2,48 
106 PTAF I 17,10 16,74 0,19 0,22 6,15 0,53 0,14 0,16 

107 PT /\C I 13,81 13,69 0,29 0,38 4,47 0,67 0,23 0,30 

108 PTCG 4 17,47 17,71 (0, 12) (0,4 1) 0,66 (0, 13) 0,70 2,38 

109 PTAO I 15,03 14,87 0,03 0,06 0,89 (0,04) 0,45 0,83 

I 10 PTAK I 16,09 16,30 0,11 0,27 2,44 0,39 0,59 1,47 
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Kode 
Kepatuhan 

Uku-an Perusahaan Profiabilitas Licuidilas Leverage No. 
San..,el 

Peraturan KC 

y XI.I Xl.2 X2. l X2.2 X3.I X3.2 X4. I X4.2 
Ill PTE I 15,92 16,15 0,06 0,25 1,70 0,40 0,75 3,06 
11 2 PT J I 16,52 16,09 0,06 0, 11 0,64 (0,08) 0,4 1 0,70 
113 PTY 3 14,72 15,29 0,09 0,13 2,43 0,43 0,34 0,52 
114 PTBA 3 16,04 16,32 (0, 11) ( I, 18) 1,18 0,09 0,90 9,47 
11 5 PT C I 16,96 17,36 0,01 0,01 1,31 0,10 0,55 1,23 
116 PTCH I 14,86 14,53 0,05 0,14 0,79 (0,12) 0,65 1,88 
117 PTCI 3 15,43 16,36 0,07 0,13 1,72 0,32 0,45 0,82 
118 PTG I 16,57 17,06 0,16 0,25 3,79 0,4 1 0,37 0,58 
119 PTW I 14,83 14,87 0,01 0,04 1,06 0,04 0,76 3,19 
120 PTBC I 14,62 14,48 0,02 O,o3 1,13 0,05 0,53 1,15 
121 PTAH 2 14,37 14,35 0,14 0,23 2,20 0,34 0,4 1 0,69 
122 PTCJ 3 15,00 15,49 0,04 0,07 1,75 0,30 0,46 0,85 
123 PTBE I 15,08 14,98 0,10 0,10 4,18 0,43 0,22 0,28 
124 PTAY 3 14,00 14,49 0,05 0,13 0,89 (0,06) 0,57 1,35 
125 PTBP I 16,70 16,89 0,13 0,19 2,72 0,36 0,33 0,48 
126 PTAR 3 14,33 14,21 0,08 0,12 2,36 0,30 0,32 0,46 
127 PTBD I 16,80 16,16 0,15 0,23 2,5 1 0,23 0,35 0,54 
128 PTK 2 16,24 16,59 0,17 0,23 2,84 0,43 0,25 0,33 
129 PT CK 3 16,60 17,13 0,13 0,24 1,93 0,22 0,45 0,82 
130 PTAS I 15,33 15,56 0,03 0,09 1,14 0,06 0,69 2,26 
131 PTAL 2 17,03 16,91 0,00 0,00 1,12 0,06 0,56 1,30 
132 PTAW I 15,54 15,56 0,06 0,14 1,05 0,02 0,59 1,41 
133 PTBF I 14,60 14,48 0,04 0,05 1,30 0,09 0,38 0,62 
134 PTF I 16,94 16,05 0,03 0,04 3,4 1 0,17 0,26 0,36 
135 PTCL 4 12,47 11,99 0,01 0,04 1,13 0,08 0,70 2,32 
136 PT CM 4 13,30 13,29 0,02 0,06 1,24 0,14 0,67 1,99 
137 PTBH 2 14,18 14,59 0,19 0,33 1,94 0,30 0,42 0,76 
138 PTA 3 16,21 16,70 0,10 0,23 1,82 0,27 0,57 2,21 
139 PTAP I 15,61 15,84 0,07 0,20 1,22 0,10 0,64 1,76 
140 PTAZ I 15,18 15,57 (0,08) (0,04) 0,21 (2,3 1) 2,98 - 1,5 1 
141 PTCN 3 14,93 13,86 (0,01) (0,03 0,73 (0,06) 0,40 1,02 
142 PTAU 4 12,76 12,93 0,05 0,10 1,34 0,12 0,53 1,12 
143 PTV 2 15,62 14,95 0,00 0,00 1,39 0,08 0,40 0,68 
144 PTO 1 17,38 16,86 0,08 0,18 0,42 (0,14) 0,32 1,3 1 
145 PT 131 I 16,37 16,35 0,09 0,21 1,72 0,17 0,57 1,35 
146 PTCO 3 13,27 12,65 O,G3 0,06 1, 11 O,GJ 0,51 1,06 
147 PT 130 1 14,47 15,72 0,01 0,13 0,84 (0, 14) 0,90 9,04 
148 PTM I 16,28 16,89 0,05 0,15 1,45 0,19 0,64 1,80 
149 PTBR I 17,98 17,01 0,01 0,02 1,68 0,10 0,69 2,2 1 
150 PTBQ 3 15,27 14,77 0,00 0,02 0.87 (0,08) 0,88 7,53 
151 PTS I 17,73 17,84 0, 11 0,18 1,95 0,21 0,36 0,56 
152 PTCP 3 15,27 14,09 0,00 0,00 1,36 0,07 0,44 0,78 
153 PTCQ 3 15,4 1 14,69 0,02 0,04 1,20 0,04 2,44 5,33 
154 PTAM I 17,07 16,36 0,01 0,04 2,41 0,28 0,71 2,46 
155 PTAE I 16,30 17,12 0,40 1,22 0,67 (0,21) 0,67 2,02 
156 PTAD I 15,71 15,79 0,00 0,00 1,12 0,04 0,57 1,32 
157 PTAD I 16,01 16,02 0,00 0,01 1,12 0,05 0,59 1,47 
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Lampiran 2. Basil PLS Algorithm 

Path Coefficients 

Xr X2 XJ x4 y 

x. -0,179 

X2 -0,047 

XJ -0,060 

x4 0,037 

y 

Outer Loadings 

x. X2 XJ x4 y 

X1.1 0,709 

X1.2 0,762 

x2.2 1,000 

XJ.2 1,000 

~ .. 0,943 

X4.2 0,863 

y 1,000 

Outer Weights 

XI X2 XJ X4 y 

X1.1 0,650 

X1.2 0,708 

x2.2 1,000 

XJ.Z 1,000 

X4.I 0,662 
-

X4.2 0,435 

y 1,000 
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R Square 

RSquare R Square Adjusted 

y 0,450 0,406 

Construct Reliability and Validity 

Composite Average Variance Extracted 

Reliability (AVE) 

X1 0,702 0,541 

X2 1,000 1,000 

X3 1,000 1,000 

x .. 0,900 0,818 

y 1,000 1,000 

Cross Loading 

X1 X2 XJ X4 y 

X1.1 0,709 -0, 145 0, 170 -0,059 -0, 137 

X1.2 0,762 0,011 0,258 -0,013 -0, 149 

Xz.z -0,086 l,000 0,034 0, 197 -0,026 

Xu 0,294 0,034 l ,000 -0,088 -0, 117 

X 4. I -0,071 0,168 -0, 11 2 0,943 0,044 

x4.2 0,000 0,196 -0,03 1 0,863 0,029 

y -0,195 -0,026 -0, 11 7 0,042 1,000 
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Outer VIF Values 

VIF 

Xu 1,007 

X1.2 1,007 

x2.2 1,000 

XJ.2 1,000 

X4.I 1,72 1 

X42 1,72 1 

y 1,000 

Inner VIF Values 

X1 X2 XJ X4 y 

x. 1,106 

X2 1,053 

XJ 1, 108 

X4 1,050 

y 

Setting 

Data file Settings 

Data file revisi I [ 157 records] 

Missing value marker none 

Data Setup Settings 

Algorithm to handle missing data None 

Weighting Vector -

PLS Algorithm Settings 

Data metric Mean 0, Var I 

Initial Weights 1.0 

Max. number of iterations 300 

Stop criterion 7 
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Setting 

Use Lohmoeller settings? No 

Weighting scheme Path 

Construct Outer Weighting Mode Settings 

x, Automatic 

X2 Automatic 

X3 Automatic 

x4 Automatic 

y Automatic 
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Lampiran 3. Hasil Bootstrapping 

Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

Standard 
Original Sample T Statistics 

Deviation P Values 
Sample (0) Mean (M) 

(STDEV) 
(10/STDEVI) 

Xi -7 Y -0, 179 -0,20 I 0,084 2,136 0,033 

X2 -7 Y -0,047 -0,039 0,106 0,443 0,658 

X3 -7 Y -0,060 -0,03 1 0,106 0,565 0,572 

x4 -7 v 0,037 0,062 0,117 0,3 18 0,750 

Co11.fide11ce Intervals 

Original Sample 
2.5% 97.5% 

Sample (0) Mean (M) 

X i -7 Y -0,179 -0,20 1 -0,37 1 -0,046 

X2 -7 Y -0,047 -0,039 -0,221 0,201 

X3 -7 Y -0,060 -0,031 -0,207 0,176 

X4 -7 Y 0,037 0,062 -0,156 0,261 

Co11.fide11ce Intervals Bias Corrected 

Original Sample 
Bias 2.5% 97.5% 

Sample (0) Mean (M) 

Xi -7 Y -0, 179 -0,201 -0,022 -0,324 -0,006 

X2 -7 Y -0,047 -0,039 0,008 -0,221 0,201 

X3 -7 Y -0,060 -0,03 1 0,029 -0,224 0,139 

X4 -7 Y 0,037 0,062 0,025 -0,211 0,2 14 
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Setting 

Data file Settings 

Data fil e revisil [157 records] 

Missing value marker none 

Data Setup Settings 

Algorithm to handle missing data None 

Weighting Vector -
PLS Algorithm Settings 

Data metric Mean 0, Var I 

Initial Weights 1.0 

Max. number of iterations 300 

Stop criterion 7 

Use Lohmoeller settings? No 

Weighting scheme Path . 
Bootstrapping Settings 

Complexity Basic Bootstrapping 

Confidence interval method Bias-Corrected and Accelerated (BCa) Bootstrap 

Parallel processing Yes 

Samples 500 

Sign changes No Sign Changes 

Significance level 0.05 

Test type Two Tailed 

Construct Outer Weighting Mode Settings 

X1 Automatic 

X2 Automatic 

X3 Automatic 

X4 Automatic 

Y1 Automatic 
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Lampiran 4. Struktur Organisasi Direktorat Jendera l Bea dan Cukai 
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